
3 

 

RINGKASAN 

 
 
MUHAMMAD THUFEIL AZIZ BUDIMAN. Pembenihan dan Pendederan Ikan 

Arwana Silver Osteoglossum bicirrhosum di Mina Karya Koi, Sleman, Daerah 

Istimewa Yogyakarta. The Seed Production and Intermediate rearing of Silver 

Arwana Osteoglossum bicirrhosum at Mina Karya Koi, Sleman, Special Region 

of Yogyakarta Dibimbing oleh GIRI MARUTO DARMAWANGSA.  

 

Ikan arwana silver Osteoglossum bicirrhosum merupakan komoditas ikan 

hias air tawar yang hidup di daerah tropis, tepatnya di Sungai Amazon, Brazil dan 

tersebar di beberapa sungai yakni, Sungai Rupununi, Sungai Oyapock, dan Sungai 

Guyana di Amerika Selatan. Saat ini ikan arwana silver di Indonesia telah berhasil 

dibudidayakan dan diminati oleh pasar Internasional maupun dalam negeri karena 

harganya terjankau, sehingga banyaknya sejumlah pengemar yang memelihara 

jenis ikan arwana yang satu ini sebagai penghias aquarium. Tingginya minat 

terhadap jenis ikan arwana silver dilihat pada ciri khas ikan tersebut, seperti 

bentuk tubuh yang memanjang pipih ke samping, jika diperhatikan tubuhnya 

meruncing ke belakang, memiliki sirip anal yang panjang dari setengah panjang 

badannya dan sirip ekor tampak menyatu di sepanjang tubuh. Ikan arwana ini 

sepintas memiliki kesamaan bentuk dengan ikan layur Trichiurus savala, sisik di 

sekujur tubuh berwarna putih perak berkilau saat tubuhnya terkena cahaya 

matahari atau lampu akuarium. Ikan arwana jenis ini memiliki nilai ekonomis 

yang tinggi dan mudah dipelihara, dalam menjaga kelestarian dan kontinyuitas 

arwana di alam maka perlu dilakukan kegiatan budidaya. Kegiatan budidaya 

arwana bisa berkembang biak dengan baik sehingga bisa diperdagangkan dan 

dijaga kelestariannya. 

Mina Karya Koi merupakan suatu penagkaran budidaya ikan koi dan arwana 

silver yang memiliki manajemen dan tenaga kerja professional serta 

berpengalaman belasan tahun. Penangkaran ini memiliki kualitas ikan yang tinggi 

dalam memproduksi benih arwana silver yang unggulan dan sehat di Yogyakarta, 

dengan meningkatkan generasi keturunan yang terjaga sebagai produk unggualan 

yang berkelanjutan di masa mendatang sekaligus menjaga konservasi lingkungan 

hidup. 

Tujuan Praktik Kerja Lapangan ini yaitu melaksanakan dan melakukan 

kegiatan pembenihan dan pendederan ikan arwana silver, meningkatkan 

pengalaman pengetahuan dan keterampilan mengenai kegiatan pembenihan dan 

pendederan ikan arwana silver, mengidentifikasi permasalahan dan solusi dalam 

kegiatan pendederan, serta menerapkan ilmu yang didapat sewaktu kuliah dalam 

kegiatan pembenihan dan pendederan budidaya ikan arwana silver di lokasi PKL. 

Padat penebaran pada induk arwana silver yaitu 100 ekor/kolam dengan 

perbandingan sex ratio yaitu 1:1 atau 50 jantan dan 50 betina pada setiap kolam. 

Mina Karya Koi Center telah memiliki sebanyak 785 ekor. Jenis pakan yang 

digunakan untuk induk arwana silver menggunakan jenis pakan alami seperti 

katak sawah Ranna cancrivora, dan ikan nila Oreochomis niloticus yang dipotong 

kecil-kecil (rucah). Pemberian pakan terhadap indukan menggunakan metode 

restricted . Frekuensi pemberian pakan dua hari sekali, metode pemberian pakan 



di penangkaran ini menggunakan metode 1 titik. Pengelolaan kuaitas air di Mina 

Karya Koi Center menggunakan cara kerja sistem air mengalir secara perlahan 

(flowtrough) dan sistem wadah budidaya kolam air tenang. 

Pemijahan ikan arwana silver dilakukan secara alami dalam kolam tanah 

dan semi beton. Sebelum melakukan pemijahan induk jantan dan betina, terlebih 

dahulu dilakukan seleksi induk matang gonad Perbedaan induk jantan antara lain 

induk jantan memiliki kepala membulat dan besar, bukaan rahang mulut lebar, 

bentuk punggung kekar dan datar, sirip punggung panjang dan sedikit meruncing, 

bentuk tubuh ramping dan memanjang, memiliki bobot induk 4-6 kg, umur induk 

> 6 tahun, panjang tubuh 60 cm. Sedangkan ciri-ciri induk betina yaitu bagian 

kepala kecil dan sedikit meruncing, bukaan rahang mulut sempit dan lebih kecil, 

bentuk punggung melengkung, bentuk punggung pendek gemuk dan melebar, 

memiliki bobot induk 3-4 kg, umur induk >4 tahun, panjang tubuh minimal 50 

cm. Seleksi induk berfungsi untuk memilih induk yang matang gonad, mencapai 

target kebutuhan produktivitas dengan optimal, dan mendapatkan benih yang 

unggul dan berkualitas. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam seleksi induk 

yaitu faktor kesehatan induk, asal usul ikan, usia induk dan bentuk morfologi. 

Ciri-ciri induk arwana akan memijah yaitu induk jantan akan melakukan 

proses pendekatan dengan induk betina dengan cara mengejar induk betina saat 

musim penghujan tiba yang kemudian membentuk suatu sarang di pinggir kolam. 

Selain itu, induk jantan cenderung berada di posisi depan betina sebagai bentuk 

pengawalan induk jantan terhadap induk betina. Selanjutnya, induk jantan dan 

betina tersebut akan memijah dibagian dasar dekat pinggir kolam. Proses 

pembuahan telur pada ikan arwana terjadi secara eksternal yaitu induk betina yang 

sudah matang gonad akan mengeluarkan telur, jantan akan melepaskan cairan 

spermanya ke telur tersebut, kemudian telur yang sudah terbuahi akan dierami 

oleh jantan dengan cara memasukkan telur ke dalam rahang mulut (mouth 

breeder), ikan arwana membuat sarang telur di dasar tanah berupa lubang lumpur 

yang berfungsi sebagai tempat telur, proses pengeraman dan penetasan telur 

terjadi di dalam rahang induk jantan, posisi sarang arwana silver yang aman 

berada di pinggiran kolam yang tidak terlalu banyak terhadap aktifitas manusia. 

Fekunditas telur yang dihasilkan sepasang induk arwana di Mina Karya Koi 
Center yaitu 100-120 butir telur. Proses pengeraman telur membutuhkan waktu 30 

hari, kemudian setelah proses tersebut, induk jantan dan betina dipindahkan ke 

kolam pemeliharaan masing-masing untuk menunggu waktu rematurasi selama 4 
bulan. Kualitas air kolam pemeliharaan induk yaitu pH ideal 6,5-7,5 dan memiliki 

suhu 27-30oC. 

Selama kegiatan PKL terdapat 9 ekor induk arwana yang mengerami larva, 

yang kemudian dipanen dan didapatkan larva sebanyak 112 ekor/induk. 

Kemudian dilakukan pemeliharaan  larva, selama pemeliharaan larva dalam waktu 

3 minggu larva mengalami kematian sebanyak  68 ekor, sehingga  mendapatkan 

survival rate (SR) yang diperoleh sebesar 90%. 

Mina Karya Koi melakukan proses panen tua yaitu pemanenan yang 

dilakukan ketika larva berumur 21 hari bahkan bisa sampai 1 bulan pemanenan ini 

sering disebut dengan panen tua. Pemanenan tua bertujuan untuk menghindari 

terserangnya jamur, Saat PKL selalu dilaksanakan pemanenan larva yang telah 

dierami oleh induk jantan hingga berusia 1 bulan. Proses pemasaran di Mina 

Karya Koi untuk komoditas ikan arwana silver hanya memenuhi kebutuhan pasar 



dalam negeri seperti Yogyakarta dan daerah Sekitarnya. 

Analisis usaha kegiatan pembenihan di Mina Karya Koi Center dalam 

kegiatan satu tahun mengeluarkan biaya investasi sebesar Rp780.162.000,00 biaya 

total produksi Rp171.572.816,00 dan total penerimaan per tahun yang didapatkan 

sebesar Rp205.650.000,00 maka keuntungan yang dihasilkan  oleh  Mina Karya 

Koi Center dalam 1 tahun yaitu sebesar Rp34.077.184,00 sehingga  dari 

perhitungan diperoleh R/C ratio sebesar 1,4 serta pengembalian modal selama 5 

tahun 9 bulan. 

Analisa usaha kegiatan pendederan di Mina Karya Koi Center yaitu benih 

yang siap dijual di Mina Karya Koi berukuran 7-8 cm dengan harga rata- rata per 

ekor ikan Rp26.000,00, dalam satu tahun mengeluarkan biaya investasi sebesar 

Rp20.675.000,00 biaya total produksi Rp129.573.574,00 dan  total penerimaan 

per  tahun yang didapat Rp135.850.000,00 maka keuntungan yang dihasilkan oleh 

Mina Karya Koi Center dalam satu tahun yaitu sebesar Rp6.276.426,00 sehingga 

dari perhitungan diperoleh R/C ratio sebesar 1,4 serta pengembalian modal 

selama 3 bulan. 
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